BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan temuan kasus
individu serta pembahasan lintas kasus, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai-nilai Pendidikan Pesantren, meliputi:

a. Nilai-nilai pendidikan Pesantren Tebuireng Jombang, terpatri pada
prasasti yang meliputi: Nilai ikhlas, Nilai jujur, Nilai kerja keras, Nilai
tanggung jawab dan Nilai toleransi.

b. Nilai-nilai pendidikan pesantren di PM Gontor, terpatri dalam nilai-nilai
pancajiwa, yang meliputi: Nilai keikhlasan, Nilai kesederhanaan, Nilai
kemandirian, Nilai ukhuwah Islamiyah, dan Nilai kebebasan.

2. Karakter Santri, meliputi:

a. Karakter Santri Pesantren Tebuireng, yang terwujud pada : perilaku
ikhlas, perilaku kejujuran, perilaku kerja keras, perilaku tanggung
jawab, dan perilaku toleransi.

b.Karakter santri pada PM Gontor, terwujud pada: perilaku keikhlasan,
perilaku kesederhanaan, perilaku kemandirian, perilaku ukhuwwah
Islamiyah, dan perilaku kebebasan

3. Implementasi Nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter

santri, melalui: a. Strategi implementasi nilai-nilai, dan b. Area kegiatan
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santri, terdiri dari: kegiatan pendidikan, kegiatan berorganisasi dan kegiatan
kehidupan sehari-hari.

. Persamaan dan Perbedaan implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren
dalam membentuk karakter santri pada pesantren Tebuireng dan PM
Gontor.  Perbandingannya dapat disimpulkan, sebagai  berikut:
Persamaannya, meliputi: a. Makna nilai-nilai pendidikan pesantren, dan b.
Sumber lahirnya nilai-nilai pendidikan pesantren. Sedangkan Perbedaannya
meliputi: a. Jenis nilai-nilai pendidikan pesantren, yang ditengarai
disebabkan perbedaan dari latar belakang pendidikan pendiri pesantren dan,
b. sistem pembelajaran sebagai area kegiatan implementasi nilai-nilai
pendidikan pesantren. Sistem pembelajaran pada pesantren Tebuireng
menggunakan sistem “Non integrated” (Terpisah antara pendidikan
sekolah/madrasah dengan pendidikan pesantren), sedangkan pembelajaran
pada PM Gontor menggunakan sistem “Integrated” (ada kesatuan antara
pendidikan madrasah dengan pendidikan pesantren), dan perbedaan ini
berdampak pada perbedaan pembentukan karakter santri pada masing-
masing pesantren.

Selain persamaan dan perbedaan sebagaimana penjelasan di atas,
terdapat juga beberapa keunikan yang ditemukan pada kedua pesantren,
yaitu: a) Kedua pondok pesantren tetap eksis walau sejarah perjalanannya
melampaui 90 tahun, b) Nama besar para pendiri pesantren tetap menjadi
ikon kebesaran pesantren, c) Berhasil menjaga masing-masing karakter

pesantren, d) Mutu lulusan tetap dipercaya masyarakat, €) Nama besar
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pesantren dikenal masyarakat baik tingkat regional, nasional maupun
internasional
B. Rekomendasi
Dari temuan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang ditujukan,
antara lain kepada :
1. Para Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren
a. Hendaknya tetap mempertahankan filosofi pesantren yang telah dibangun
oleh para pendiri pesantren
b. Hendaknya terus mempertahankan nilai-nilai pesantren sebagai dasar
perilaku pesantren
c. Hendaknya menjaga sistem pendidikan yang telah teruji bertahun-tahun.
d. Penting adanya sikap selektif dan berprinsip: a/-Muhafadatu ‘ala gadimi
as-salih, wa al-Akhdu bi al-jadidi al-aslah.
e. Kehilangan keunggulan pendidikan pesantren, menyebabkan kehilangan
karakter lulusan dan pada gilirannya akan ditinggal masyarakat.
2. Peneliti pelanjut yang tertarik pada pendidikan pondok pesantren.
Dikarenakan penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan,
maka penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang

perubahan kekinian pesantren. Fokus ini belum dilakukan dalam penelitian



